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Abstract

Land Suitability Analysis for Mangrove Rehabilitation in Pasar Banggi, Tireman, and Kabongan Lor Village, Rembang
Subdistrict

Environmental degradation, coastal abrasion, and pollution are strategic issues in Rembang Disfrict. Rembang subdistrict,
which includes extensive mangrove areas along its coastline particularly in the villages of Pasar Banggi, Tireman, and
Kabongan Lor has become increasingly vulnerable to these environmental challenges. This study aims to evaluate land
sustainability in these three villages fo support future mangrove rehabilitation planning. Fieldwork was conducted in
September 2024 across 14 sampling stations. Data collection included assessments of mangrove vegetation by counting
individual trees, identifying species, and measuring relevant environmental parameters. Land suitability analysis was carried
out by constructing a mangrove land suitability matrix, assigning weights, and calculating scores based on the degree of
suitability. Based on land suitability analysis, Pasar Banggi Village was identified as highly suitable for mangrove survival,
Tireman Village as suitable, and Kabongan Lor Village as conditionally suitable.
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Abstrak

Permasalahan degradasi lingkungan, abrasi dan pencemaran menjadi isu strategis yang ada di Kabupaten Rembang.
Kecamatan Rembang yang memiliki kawasan mangrove di sepanjang pesisirnya terutama Desa Pasar Banggi, Tireman, dan
Kabongan Lor menjadi kawasan yang rentan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan yang ada di 3
Desa tersebut sehingga dapat digunakan untuk rencana rehabilitasi selanjutnya. Penelitian dilakukan pada Bulan September
2024 dengan total 14 stasiun. Pengambilan data lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi vegetasi mangrove dengan
menghitung jumlah individu, jenis, dan pengukuran parameter lingkungan. Andalisis kesesuaian lahan dilakukan dengan
pembuatan matriks kesesuaian lahan mangrove, penentuan bobot dan perhitungan skor berdasarkan tingkat
kesesuaiannya. Berdasarkan kesesuaian lahan mangrove Desa Pasar Banggi menjadi lokasi yang sangat sesuai unfuk
kelangsungan hidup mangrove, dengan Desa Tireman masuk dalam kategori sesuai dan Desa Kabongan Lor masuk dalam
kategori sesuai bersyarat.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan; Mangrove; Rehabilitasi; Rembang

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan ekosistem khas pesisir yang memiliki peran ekologis vital dalam
menjaga keseimbangan lingkungan dalam kehidupan masyarakat pesisir. Vegetasi ini berfungsi
sebagai tempat pemijahan, pembesaran, dan sumber nufrient bagi berbagai biota laut, serta
melindungi daratan dari abrasi dan banijir rob (Wang et al., 2019; Das et al., 2022). Mangrove juga
berperan penting dalam siklus biogeokimia dengan kemampuan menyerap dan menyimpan
karbon yang bahkan melebihi hutan tropis (Jennerjahn, 2020). Kini, ekosistem mangrove mengalami
tekanan besar akibat aktivitas manusia dan perubahan lingkungan yang menyebabkan ekosistem
mangrove mengalami degradasi secara signifikan (FAO, 2020; Zega et al., 2024).

Indonesia, sebagai negara dengan ekosistem mangrove yang luas, furut menghadapi
permasalahan ini. Pemerintah merespons dengan menetapkan restorasi mangrove sebagai prioritas
nasional melalui pembentukan Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) dengan farget
restorasi sebanyak 600.000 ha hingga tahun 2024 (Afrianti ef al., 2022). Pada tingkat lokal, Kabupaten
Rembang juga telah menunjukkan komitmen melalui program rehabilitasi mangrove di Pesisir
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Kecamatan Rembang, seperti yang dilakukan di Desa Pasar Banggi melalui program Kebun Bibit
Rakyat (KBR) dan pembentukan kelompok peduli mangrove (Soeprobowati et al., 2021). Upaya
tersebut dilakukan sebagai solusi degradasi lingkungan dalam hal ini adalah kawasan mangrove
Rembang yang ada di Pesisir Pantai Utara yang menjadi salah satu isu strategis yang dihadapi oleh
Kabupaten Rembang menurut Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 1 Tahun 2024.

Upaya Rehabilitasi mangrove yang sudah dilakukan seringkali menghadapi kendala seperti
ketidak sesuaian lokasi dan jenis bibit yang mengarah pada kegagalan rehabilitasi (Purwowibowo
dan Nulhakim, 2016). Kegagalan rehabilitasi mangrove yang sering dijumpai adalah akibat ketidak
sesudian lahan, hal itu sesuai dalam penelitian yang dilakukan oleh Irwanto et al. (2024) yang
menyatakan bahwa faktor kegagalan rehabilitasi meliputi substrat yang kurang mendukung,
pengaruh zona intertidal, dan gelombang. Kajian terdahulu yang sudah dilakukan di Kabupaten
Rembang lebih banyak berfokus pada potensi budidaya dan mitigasi iklim. Sehingga kajian terkait
kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove belum banyak dibahas dalam hal ini di Desa Pasar

Banggi, Treman dan Kabongan Lor yang masuk ke dalam Kawasan Ekosistem Esensial di Rembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi lahan sehingga dapat mengetahui
kesesuaian lahan untuk mendukung kegiatan rehabilitasi mangrove serta meningkatkan
keberhasilan rehabilitasi mangrove di Kecamatan Rembang, khususnya di Desa Pasar Banggi,
Tireman, dan Kabongan Lor. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar iimiah bagi
pemilihan Lokasi rehabilitasimangroves serta pengambilan kebijakan yang lebih tepat dalam upaya
pelestarian dan rehabilitasi mangrove di wilayah pesisir Kecamatan Rembang.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini berlangsung pada Bulan September 2024 untuk pengambilan data lapangan.

Area kajian penelitian yaitu pada pesisir Kecamatan Rembang yang masuk ke dalam wilayah
adminitrasi Desa Pasar Banggi, Treman, dan Kabongan Lor (Gambar 1).
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Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Lahan Mangrove

No. Parameter Bobot S1 S2 S3 N
Pasang Surut 0,15 0-1 >1-2 >2-5 >5
bm)
Substrat 0,12 Lumpur Berpasir Pasir Berlumpur Pasir Berbatu
Abrasi 0,11 Tidak ada Ringan Sedang Berat
4 Ketebalan 0,10 <50 50-200 200-500 >500
Mangrove
5 Jenis Mangrove 0,10 <1 2s/d3 >4 0
(jenis)
Partisipasi 0,09 Tinggi (ada Sedang (Ada Rendah Tidak ada
6 masyarakat kelompok akfif) inisiatif kecil) (Pasif) sama sekali
7 Dukungan 0,08 Ada perda (zonasi Ada surat Hanya Tidak ada
kebijakan perlindungan) keputusan lokal rencana
0,07 20 - 40 15-<20 atau > 10-<15 <10 atau >
8 Salinitas (ppt) 40 - 45 atau > 45 - 50
50
9  Konversi Lahan 0,07 Tidak ada Sedikit Sedang Tinggi
10 Kepentingan 0,05 Sangat tinggi tinggi sedang rendah
ekonomi lokal
r Curah Hujan 0,04 > 200 100 - 200 50-<100 <50
(mm)
0,02 Tidak ada Sedikit limbah limbah Limbah
12 Pencemaran domestik domestik industri
finggi

Sumber: Modifikasi Iman (2014) dan Webliana et al., (2023) sesuai Kepmen LH No. 201 Tahun 2004.

Penelitian ini menggunakan metode survey pada pengambilan data lapangan. Pengambilan
data lapangan berupa pengambilan data vegetasi mangrove dengan melakukan pendataan
kategori pohon, anakan (sapling), dan semai (seedling) pada 3 plot di masing — masing stasiun
penelitian menurut (Dharmawan dan Pramudii, 2017). Kemudian dilakukan pengambilan data
parameter kesesuaian lahan berupa 1) Tipe substrat ditentukan dengan observasi lapangan 2)
Ketebalan mangrove (meter) dari arah pantai hingga batas peralihan kawasan mangrove dan
tambak atau pemukiman, 3) Jenis mangrove ditentfukan melalui perhitungan pohon dan anakan di
masing - masing plot, 4) Parameter kondisi perairan meliputi salinitas (ppt) 5) Pasang surut dan curah
hujan diperoleh dari data Stasiun Meteoreologi dan Klimatologi Maritim Tanjung Mas, Semarang 6)
faktor pendukung dari ekonomi sosial seperti partisipasi masyarakat dalam kegiatan pelestarian
mangrove, kepentingan ekonomi lokal masyarakat yaitu seberapa bergantung dan pentingnya
mangrove bagi mereka, dan dukungan kebijakan mengenai perlindungan kawasan tersebut dan
faktor ancaman seperti abrasi, pencemaran, baik sampah maupun limbah, dan konversi lahan.
Faktor pendukung kesesuaian lahan ini dipilih dengan mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 27
Tahun 2025 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Mangrove terutama dalam kegiatan
perencanaan untuk kegiatan inventarisasi ekosistem mangrove.

Kriteria dalam kesesuaian lahan mangrove secara lebih lanjut disajikan pada (Tabel 1). Masing
- masing parameter diberi nilai bobot berdasarkan fingkat pengaruhnya terhadap kesesuaian lahan
dalam rehabilitasi mangrove (Tuwongkesong et al., 2018). Nilai skor masing — masing kategori adalah
$1=3,§2=2,S3=1,dan N =0. S1 menunjukkan lokasi yang sangat sesuai (75— 100%), S2 menunjukkan
lokasi yang sesuai (50— 75%), S3 menunjukkan lokasi sesuai bersyarat (25 - 50%), dan N menunjukkan
lokasi yang tidak sesuai (0 — 25%). Penentuan kesesuaian lahan didasarkan pada perkalian skor dan
bobot dari masing — masing parameter. Total skor dari perkalian tersebut menghasilkan kelas
kesesuaian lahan mangrove dengan perhitungan sebagai berikut (Iman, 2014):
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Total Skor Setiap Stasiun
Nilai Skor Hasil Evaluasi = - - x 100 %
Skor Tertinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengambilan data lapangan berupa identifikasi jenis dan perhitungan vegetasi
mangrove di masing — masing stasiun penelitian pada 3 lokasi dirangkum dalam matriks kesesuaian
lahan dengan menentukan skor sesuai dengan skala pada kriteria kesesuaian lahan mangrove yang
sudah tercantum sebelumnya.

Hasil Kesesuaian lahan pada Desa Pasar Banggi (Tabel 2) menunjukkan bahwa Desa Pasar
Banggi memiliki lahan yang sangat sesuai untuk rehabilitasi mangrove yang ditunjukkan pada semua
stasiun penelitian. Pasang surut air laut berkisar 1,1-1,3 meter. Tipe substrat di seluruh stasiun penelitian
adalah Lumpur Berpasir. Abrasi yang tferjadi di Desa Pasar Banggi termasuk kafegori ringan.
Ketebalan mangrove berkisar antara 84-353 meter dari arah pantai dengan MPB2 menjadi stasiun
penelitian dengan ketebalan mangrove terbesar. Jenis mangrove yang dijumpai pada stasiun
penelitian rata - rata sebanyak 3 jenis. Partisipasi masyarakat termasuk kategori tinggi dalam upaya
rehabilitasi mangrove. Desa Pasar Banggi memiliki dukungan kebijakan terkait kawasan mangrove
yang tercantum dalam peraturan desa setempat, Peraturan Daerah Rembang dan Peraturan

Tabel 2. Kesesuaian Lahan Mangrove Desa Pasar Banggi

No. Parameter Bobot MPB1 MPB2 MPB3 MPB4 MPB 5 MPB 6
1. Pasang Surut 0.15 1,1-1,3 1,1-1,3 1,1-13 1,1-1,3 1,1-13 1,1-1,3
(m) (2) (2) (2) (2) (2) (2)
2. Substrat 0,12 Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur Lumpur
Berpasir Berpasir Berpasir Berpasir Berpasir Berpasir
(3) (3) (3) (3) (3) (3)
3.  Abraosi 0.11 Ringan Ringan Ringan Ringan Ringan Ringan
(2) (2) (2) (2) (2) (2)
4, Ketebalan 0.10 183 353 135 150 84 185
Mangrove (m) (2) (1) (2) (2) (2) (2)
5. Jenis 0.10 2 3 3 3 3 3
Mangrove (2) (2) (2) (2) (2) (2)
6.  Partisipasi 0,09 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
masyarakat (3) (3) (3) (3) (3) (3)
7. Dukungan 0.08 Perda Perda Perda Perda Perda Perda
kebijakan (3) (3) (3) (3) (3) (3)
8.  Sdlinitas (ppt) 0,07 42,33 38,56 38,67 40,33 39.89 31,56
(2) (3) (3) (2) (3) (3)
9.  Konversi 0,07 Tidokada Tidokada Tidakada Tidakada Tidokada  Tidak ada
Lahan (3) (3) (3) (3) (3) (3)
10.  Kepentingan 0,05 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
ekonomi lokal (2) (2) (2) (2) (2) (2)
11.  Curah Hujan 0,04 1,2-2774 12-2774 12-2774 12-2774 1,2-2774 1,2-277.4
(mm) (3) (3) (3) (3) (3) (3)
12.  Pencemaran 0,02 Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit Sedikit
limbah limbah limbah limbah limbah limbah
domestik  domestik domestik domestik domestik domestik
(2) (2) (2) (2) (2) (2)
Total 2,40 2,37 2,47 2,40 2,47 2,47
Nilai Skor (%) 80,00 79,00 82,33 80,00 82,33 82,33
o Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat Sangat
Kriteria - - . . . .
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
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Gubernur Jawa Tengah. Salinitas berkisar 31,56 — 42,33 ppt. Tidak ada konversi lahan yang dijumpai
di kawasan ini. Kepentingan ekonomi lokal tinggi. Curah Hujan berkisar 1,2 — 277,4 mm. Serta, sedikit
pencemaran dari limbah domestik.

Hasil Kesesuaian lahan mangrove pada Desa Tireman (Tabel 3) memiliki kondisi lahan dalam
kriteria sesuai di semua stasiun penelitian. Pasang surut air laut berkisar 1,1 — 1,3 meter. Tipe substrat
didominasi oleh Lumpur Berpasir dan Pasir Berlumpur pada stasiun MTR2. Abrasi yang terjadi di Desa
Tireman termasuk kategori sedang. Ketebalan mangrove berkisar antara 58 — 158 meter dari arah
pantai dengan MTR4 menjadi stasiun penelitian dengan ketebalan mangrove ferbesar. Jenis
mangrove yang dijumpai rata - rata sebanyak 3 jenis namun pada stasiun MTR2 terdapat 5 jenis
mangrove yang dijumpai. Parfisipasi masyarakat termasuk kategori sedang dalam upaya rehabilitasi
mangrove. Desa Tireman memiliki dukungan kebijakan terkait kawasan mangrove yang tercantum
dalam, Peraturan Daerah Rembang dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah. Salinitas berkisar 34,89
— 43,78 ppt. Konversi lahan termasuk kategori sedang. Kepentingan ekonomi lokal tinggi. Curah
Hujan berkisar 1,2 — 277,4 mm. Serta, pencemaran limbah domestik yang tinggi.

Hasil Kesesuaian lahan mangrove pada Desa Kabongan Lor (Tabel 4) dalam kriteria sesuai
untuk rehabilitasi mangrove. Pasang surut air laut berkisar 1,1 = 1,3 meter. Tipe substrat didominasi
oleh tipe Pasir Berlumpur dan Lumpur Berpasir pada stasiun MKL1. Abrasi yang terjadi di Desa Kabongan Lor

Tabel 3. Kesesuaian Lahan Mangrove Desa Tireman

No. Parameter Bobot MITR1 MTR2 MTR3 MTR4
1. Pasang Surut (m) 0,15 1,1-1.3 1.1-1,3 1.1-1,3 1,1-1,3
(2) (2) (2) (2)
2. Substrat 0,12 Lumpur  Pasir Berlumpur Lumpur Lumpur
Berpasir (2) Berpasir Berpasir
(3) (3) (3)
3. Abrasi 0,11 Sedang Sedang Sedang Sedang
(1) (1) (1) (1)
4, Ketebalan 0,10 68 58 79 158
Mangrove (m) (2) (2) (2) (2)
5. Jenis Mangrove 0,10 2 5 3 3
(2) (1) (2) (2)
6. Partisipasi 0,09 Sedang Sedang Sedang Sedang
masyarakat (2) (2) (2) (2)
7. Dukungan 0,08 Perda Perda Perda Perda
kebijakan (3) (3) (3) (3)
8. Salinitas (ppt) 0,07 34,89 39,56 41,67 43,78
(3) (3) (2) (2)
9. Konversi Lahan 0,07  Sedang Sedang Sedang Sedang
(1) (1) (1) (1)
10. Kepentingan 0,05 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
ekonomi lokal (2) (2) (2) (2)
11. Curah Hujan (mm) 0,04 1,2- 1.2-277.4 1,2-277,4 1,2-277.4
277.4 (3) (3) (3)
(3)
12.  Pencemaran 0,02 Limbah Limbah Limbah Limbah
Domestik  Domestik Tinggi Domestik Domestik
Tinggi (1) Tinggi Tinggi
(1) (1) (1)
Total 2,11 1,89 2,04 2,04
Nilai Skor (%) 70,33 63,00 68,00 68,00
Kriteria Sesuai Sesuaqi Sesuaqi Sesuaqi
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termasuk kategori sedang. Ketebalan mangrove berkisar antara 24 — 91 meter dari arah pantai
dengan MKL1 menjadi stasiun penelitian dengan ketebalan mangrove terbesar. Jenis mangrove
yang dijumpai rata - rata sebanyak 3 jenis namun pada stasiun MKLT dan MKL3 dijumpai 4 jenis
mangrove. Partisipasi masyarakat termasuk kategori rendah atau pasif dalam upaya rehabilitasi
mangrove. Kebijakan mengenai kawasan mangrove di Desa Kabongan Lor hanya berupa rencana.
Salinitas berkisar 38,11 — 40,56 ppt. Konversi lahan termasuk kategori sedang. Kepentingan ekonomi
lokal sedang. Curah Hujan berkisar 1,2 — 277,4 mm. Serta, pencemaran limbah domestik yang tinggi.

Hasil analisis kesesuaian lahan di ketiga desa menunjukkan kondisi lahan yang sebenarnya.
Pasang surut menjadi parameter utama dalam penentuan kesesuaian lahan dalom upaya
rehabilitasi mangrove. Hal ini dikarenakan pasang surut menjadi faktor utama habitat mangrove
untuk tumbuh dan berkembang (Prihantono et al., 2023). Pasang surut yang terjadi pada ketiga
desa berkisar antara 1,1 - 1,3 meter sesuai dengan pasang surut yang ada di Pesisir Pantai Utara
Rembang yang termasuk tipe pasang surut Tunggal (diurnal). Hal itu diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gemilang et al. (2017) yang menunjukkan kondisi pasang surut di Kabupaten
Rembang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dalam sehari. Ketiga lokasi menunjukkan
dominasi tipe substrat yang berbeda Pasar Banggi Tireman didominasi oleh Lumpur Berpasir,
sedangkan Kabongan Lor didominasi oleh tipe substrat Pasir Berlumpur. Substrat menjadi faktor lain

Tabel 4. Kesesuaian Lahan Mangrove Desa Kabongan Lor

No. Parameter Bobot MKL1 MKL2 MKL3 MKL4
1. Pasang Surut 0,15 1,1-1.3 1,1-1.3 1,1-1.3 1,1-1.3
(m) (2) (2) (2) (2)
2. Substrat 0,12 Lumpur Pasir Berlumpur Pasir Pasir
Berpasir (2) Berlumpur Berlumpur
(3) (2) (2)
3. Abrasi 0,11 Sedang Sedang Sedang Sedang
(1) (1) (1) (1)
4, Ketebalan 0,10 91 24 30 31
Mangrove (m) (2) (3) (3) (3)
5. Jenis Mangrove 0,10 4 3 4 2
(1) (2) (1) (2)
6. Partisipasi 0,09 Rendah Rendah (pasif) Rendah (pasif) Rendah
masyarakat (pasif) (1) (1) (pasif)
(1) (1)
7. Dukungan 0,08 Hanya Hanya Rencana Hanya Hanya
kebijakan Rencana (1) Rencana Rencana
(1) (1) (1)
8. Salinitas (ppt) 0,07 40,44 38,11 38.11 40,56
(2) (3) (3) (2)
9. Konversi Lahan 0,07 Sedang Sedang Sedang Sedang
(1) (1) (1) (1)
10. Kepentingan 0,05 Sedang Sedang Sedang Sedang
ekonomi lokal (1) (1) (1) (1)
11.  Curah Hujan (mm) 0,04 1.2-277.4 1.2-277.4 1,2-277.4 1,2-277.4
(3) (3) (3) (3)
0,02 Limbah Limbah Domestik Limbah Limbah
Domestik Tinggi Domestik Domestik
12. Pencemaran . . . . ; .
Tinggi (1) Tinggi Tinggi
(1) (1) (1)
Total 1,64 1,79 1,79 1,72
Nilai Skor (%) 54,67 59,67 59,67 57.33
Kriteria Sesuaqi Sesuadi  Sesuai Sesuaqi
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yang sangat krusial dalam rehabilitasi mangrove. Lahan dengan fipe substrat Lumpur berpasir
adalah lahan yang memiliki keberhasilan rehabilitasi paling tinggi, dikarenakan substrat ini cocok
dengan jenis mangrove Rhizophora sp. yang merupakan jenis mangrove yang paling banyak di
tanam di pesisir utara Rembang. Sedangkan substrat pasir berlumpur cocok dengan habitat
mangrove jenis Sonneratia sp (Janiarta et al., 2021). sehingga pada Desa Kabongan Lor ketebalan
mangrove yang dijumpai rendah akibat ketidakcocokan jenis mangrove yang ditanam dengan
substrat yang ada.

Abrasi adalah ancaman yang dijumpai pada daerah pesisir yang juga dapat menghambat
atau memicu kegagalan dalam kegiatan rehabilitasi. Pasar Banggi menjadi desa dengan ancaman
abrasi yang ringan dibandingkan dengan Tireman dan Kabongan Lor. Hal itu dikarenakan letak
kawasan mangrove yang terlindungi oleh hamparan pasir dan mangrove yang sudah dalam kondisi
baik didepannya. Treman dan Kabongan Lor berada pada kawasan Pantai terbuka yang
mendapatkan pengaruh langsung pada arus pasang surut sehingga meningkatkan potensi abrasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Damastuti et al. (2023) menyatakan bahwa abrasi menurunkan
kelangsungan hidup dari vegetasi mangrove hasil rehabilitasi, sehingga pada Tireman dan
Kabongan Lor kegiatan rehabilitasi yang dilakukan seringkali mengalami kegagalan. Ketebalan
mangrove juga sangat dipengaruhi oleh tipe substrat dan ancaman abrasi yang terjadi. Pasar
banggi memiliki ketebalan mangrove yang sesuai dikarenakan kecocokan jenis mangrove yang
ditanam dengan tipe substrat yang ada, serta ancaman abrasi yang rendah. Sedangkan Tireman
dan kabongan Lor abrasi dan fipe substrat yang menjadi faktor yang menghambar rehabilitasi
mangrove di lokasi ini. Pada Tireman abrasi ferjadi paling parah yaitu pada stasiun MTR3 dimana
banyak vegetasi mangrove yang mati akibat tidak adanya pasokan air payau yang keluar masuk
sehingga ketebalan mangrove pada Desa Tireman sangat rendah. Ketebalan mangrove sendiri
juga dapat digunakan sebagai indikator dari keberhasilan rehabilitasi di suatu lokasi secara historis
(Primavera et al., 2018).

Jenis mangrove di ketiga lokasi didominasi oleh jenis Rhizopora apiculata Rhizophora stylosa
yang hamper dijumpai di seluruh stasiun penelitian. Sonneratia alba juga menjadi jenis mangrove
yang banyak dijumpai di stasiun penelitian. Secara keseluruhan ketiga lokasi penelitian memiliki
Tingkat keanekaragaman yang rendah dengan keseragaman yang tinggi terlihat dari sedikitnya
jenis mangrove yang dijumpai dan didominasi oleh spesies tertentu. Jenis mangrove yang banyak
dijumpai di lokasi penelitian menurut Sasmito et al. (2023) dapat digunakan sebagai indikator dalam
menentukan habitat alami dari jenis bibit yang akan digunakan dalam rehabilitasi mangrove,
tentunya disesuaikan dengan tipe substrat yang ada. Parameter lain yang penting dalam
kesesuaian lahan untuk rehabilitasi adalah salinitas dan curah hujan. Salinitas dan curah hujan di
ketiga lokasi memiliki nilai yang hampir sama. Berdasarkan rentang salinitas di ketiga lokasi jenis
mangrove yang cocok adalah Sonneratia sp., Avicennia sp. dan Rhizophora sp. sebagai mangrove
yang memiliki zonasi paling depan. Sedangkan, nilai curah hujan di Kabupaten rembang sesuai
dengan habitat hidup mangrove yang membutuhkan pasokan air payau yang stabil. Salinitas dan
curah hujan penting untuk menentukan zonasi dalam suatu ekosistem mangrove. Mangrove memiliki
toleransi yang berbeda - beda terhadap kadar garam dan curah hujan akan mempengaruhi
salinitas yang dihasilkan (Chan et al., 2024).

Rehabilitasi mangrove juga memerlukan pertimbangan ekonomi sosial dan ancaman dalam
pelaksanaannya, seperti partisipasi Masyarakat, dukungan kebijakan, kepenfingan ekonomi lokal,
konversi lahan dan pencemaran. Berdasarkan hal tersebut Desa Pasar Banggi memiliki kondisi lahan
yang sangat sesuai unfuk rehabilitasi mangrove dikarenakan partisipasi Masyarakat yang tinggi,
dibandingkan dengan Desa Tireman yang sedang, dan Desa Kabongan Lor yang cenderung
rendah dan pasif. Kelompok Sidodadi Maju yang menjadi pionir dalam pelestarian mangrove
menjadi bukti bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi di Desa Pasar Banggi. Desa Pasar Banggi
dan Tireman juga memiliki dukungan kebijakan terkait pelestarian mangrove, sedangkan Desa
Kabongan Lor masih dalam bentuk rencana. Desa Pasar Banggi fidak dijumpai kegiatan konversi
lahan dan sedikit pencemaran limbah domestik sehingga kondisi mangrove dalam kondisi baik dan
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menunjukkan keberhasilan rehabilitasi yang dilakukan. Sedangkan Desa Treman dan Kabongan Lor
memiliki konversi lahan yang sedang dengan pencemaran limbah domestik tinggi yang menjadi
faktor penghambat keberhasilan rehabilitasi mangrove di lokasi ini. Menurut Dinda et al. (2018)
partisipasi masyarakat dan kepentingan ekonomi lokal penting dalam meningkatkan keberhasilan
rehabilitasi mangrove dikarenakan berkaitan dengan monitoring evaluasi. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa Masyarakat perlu menyadari seberapa penting mangrove bagi kehidupan
mereka agar kelestariannya tetap terjaga sehingga kegiatan monitoring evaluasi dalam rehabilitasi
dapat berjalan dengan baik sehingga menurunkan risiko kegagalan rehabilitasi. Menurut Arifanti ef
al. (2022) dukungan kebijakan menjadi kunci dalam keberhasilan rehabilitasi yang berkaitan dengan
kepemilikan lahan dan status hukum yang ada. Apabila suatu kawasan mangrove dilindungi oleh
dasar hukum yang jelas maka segala bentuk kegiatan rehabilitasi dan pelestarian mangrove dapat
dengan aman dilakukan, hal itu juga berkaitan dengan segala bentuk ancaman akibat ulah
manusia yang bisa dapat langsung ditangani apabila memiliki dasar yang jelas. Sedangkan untuk
ancaman adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui potensi yang akan dihadapi
dalam kegiatan rehabilitasi mangfrove, serta Langkah strategis yang bisa diambil dalam mencegah
ancaman tersebut (Febriana dan Utary, 2024). Desa Pasar Banggi memiliki tingkat konversi lahan
yang hampir fidak pernah terjadi lagi sejak dikeluarkannya Perdes dan tingkat abrasi yang rendah
menunjukkan ekosistem yang relafif stabil. Penemuan ini konsisten dengan hasil penelitian Joandani
et al. (2019) yang mengkaji pofensi ekowisata mangrove Pasar Banggi karena kondisi ekologi dan
sosial yang mendukung serta kondisi substrat yang menjadi fakfor utama dalam keberhasilan
rehabilitasi mangrove. Sedangkan, keberhasilan rehabilitasi di Tireman dan Kabongan Lor akan
sangat bergantung pada pengendalian abrasi dan limbah.

KESIMPULAN

Berdasarkan kesesuaian lahan mangrove Desa Pasar Banggi memiliki lahan yang sangat
sesuai untuk rehabilitasi mangrove dengan nilai skor 79,00 - 82,33%, sedangkan Desa Tireman dan
Desa Kabongan Lor memiliki lahan yang sesuai untuk kegiatan rehabilitasi mangrove dengan nilai
skor 63,00 - 70,33% dan 54,67 - 59,67%.
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